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ABSTRAK
Siklus pendapatan dan pengeluaran merupakan siklus yang terpenting dalam
sebuah perusahaan, karena peningkatan kemampuan ekonomi dapat diketahui pada
kedua siklus tersebut, dalam pencatatan laporan keuangan harus tepat dan benar.
Dalam membuat laporan keuangan harus dilakukan analisis data dengan
membandingkan kenyataan yang ada di perusahaan dan usulan pengembangan usaha
sehingga pedoman prosedur perusahaan pada SIA pendapatan dan SIA pengeluaran harus
terkontrol dengan baik.
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) harus diterapkan saat terjadi
transaksi terjadi hingga menjadi sebuah laporan keuangan sehingga menghasilkan data
yang akurat dan transparan guna memudahkan dalam audit internal maupun eksteranal
Trio Food Depo Tasikmalaya.
Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, akurat, transparan,Trio Food Depo Tasikmalaya.
I. PENDAHULUAN
Penelitian tentang Sistem
informasi akuntansi (SIA) telah
berevolusi dari sumber disiplin ilmu
komputer, teori organisasi dan kognitif
psikologi. Keuntungan dari evolusi ini
adalah literatur yang beragam dan kaya
dengan potensi untuk menjelajahi
banyak hubungan timbal balik yang
berbeda antara teknis, organisasi dan
individu aspek penilaian dan keputusan
kinerja.
Penelitian SIA juga mencakup dari makro
ke aspek mikro dari sistem informasi
(Birnberg & Shields, 1989). Ruang
lingkup luas penerapan SIA
menunjukkan lingkup pengaruh yang
berpotensi besar untuk penelitian yang
dilakukan di bidang ini. Sebaliknya, dasar
teori yang digunakan juga telah
menghasilkan Penelitian yang samar
samar yang berfokus pada SIA
(McCarthy, 1987;Sutton, 1992).
Untuk peneliti SIA, “ tidak adanya
identitas “ masalah telah diperburuk
oleh fakta bahwa aplikasi awal teknologi
informasi (IT) ke sistem akuntansi
adalah pemrosesan transaksi sistem
yang cenderung mencerminkan sejarah
mengembangkan proses manual. Sub-
disiplin ilmu dari akuntansi (misalnya
audit, keuangan, manajerial, dan pajak)
sering tidak merasa perlu untuk
bergabung pertimbangan sistem dalam
penelitian mereka. Sekarang, ketika TI
tumbuh lebih maju, aplikasi SIA diakui
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sebagai proses tugas yang berubah
secara fundamental dan memberikan
keputusan yang kompleks dukungan,
bukan hanya meningkatkan kecepatan
dan keakuratan tugas akuntansi
tradisional. Sebagai hasilnya, ada
kebutuhan yang semakin besar untuk
mengintegrasikan SIA dan melakukan
penelitian lebih dekat dengan sub-
disiplin ilmu lainnya yaitu penelitian
akuntansi.
Praktisi akuntan diminta untuk fokus
perhatian mereka pada desain SIA untuk
menambah daya saing menghargai
informasi dan mendefinisikan kembali
ruang lingkup SIA (Brecht & Martin,
1996). Integrasi penelitian SIA dalam
sub-disiplin ilmu bisa juga memberikan
arahan untuk latihan. Itu keunggulan
komparatif peneliti akuntansi dalam
studi IT terletak pada kelembagaan
pengetahuan akuntansi mereka.
Berdasarkan latar belakang tersebut
diatas, mengingat pentingnya
implemnetasi SIA di perusahaan Trio
Food Depo Tasikmalaya sebagai dasar
pengembangan SDM dan transparansi
maka penulis mengambil judul “ Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) Trio Food
Depo Tasikmalaya”.
II. LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
Sebuah studi yang dilakukan oleh
Alamin et al (2015), menemukan itu
harapan kinerja, harapan usaha,
dirasakan kecocokan teknologi, kondisi
fasilitasi, efisiensi diri dan tekanan
koersif adalah penentu kuat untuk
mempengaruhi kemungkinan bahwa
akuntan akan mengadopsi teknologi SIA
untuk menyelesaikan tugas akuntansi
profesional mereka.
Di sisi lain, penelitian Lutfi et al
(2016), tentang pengaruhnya faktor
teknologi, organisasi dan lingkungan
penggunaan sistem informasi akuntansi
dalam temuan Jordan mengungkapkan
kompatibilitas, komitmen manajemen,
kesiapan organisasi, tekanan kompetitif,
dan dukungan pemerintah adalah faktor
penentu yang mempengaruhi
Implementasi SIA.
Nyang'au et al (2015),
menemukan bahwa level adopsi sistem
akuntansi terkomputerisasi rendah
dalam kopi masyarakat. Selain itu, biaya,
kecakapan sumber daya manusia dan
ketersediaan infrastruktur terkait adalah
yang paling penting kendala yang
mempengaruhi implementasi
komputerisasi sistem informasi
akuntansi di Kenya.
Dalam hal yang serupa belajar,
Sam et al (2012), temuan tentang adopsi
sistem akuntansi terkomputerisasi di
Malaysia mengungkapkan hal itu adopsi
SIA terutama disebabkan oleh
kegunaannya.
Sebuah pelajaran dari Ngadiman
et al (2014), temuan mengungkapkan
bahwa kemudahan dirasakan
penggunaan dan manfaat yang
dirasakan adalah kekuatan pendorong
itu mendorong lembaga keuangan mikro
Suriah untuk mengadopsi dan
menggunakan SIA. Selain itu, risiko
kinerja, risiko keuangan dan risiko
keamanan sistem adalah faktor utama
yang menghambat lembaga keuangan
mikro untuk tidak mengadopsi teknologi
SIA untuk operasi bisnis mereka. Begitu
pula sebuah penelitian mengungkapkan
bahwa di sana adalah korelasi yang kuat
antara faktor-faktor organisasi, faktor
sosial dan variabel TAM dalam
mempengaruhi niat mengadopsi SIA
(2014).
Hasil penelitian Ndkewa (2015),
menunjukkan hal itu keamanan,
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keuntungan relatif, kompatibilitas, mitra
dagang dan fasilitas komputer
ditemukan secara signifikan terkait
dengan informasi akuntansi
terkomputerisasi adopsi sistem antara
adopter dan non adopter kompleksitas,
pemilik / otoritas penegakan manajer,
kesiapan organisasi dan kompetensi
karyawan ditemukan untuk tidak terkait
secara signifikan dengan adopter dan
non pengadopsi sistem akuntansi
terkomputerisasi.
Pada bagian yang sama token,
Rosli et al (2013), temuan
mengungkapkan bahwa kompatibilitas,
kompleksitas, kesiapan organisasi,
kompetensi IT karyawan, ukuran
perusahaan, tekanan persaingan, dan
dukungan Vendor dan badan akuntansi
profesional memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap adopsi teknologi
audit di antara perusahaan audit.
Namun, Muhrtala dan Ogundeji
(2013), menemukan bahwa
pertimbangan operasional, komersial,
strategis, dan teknis dan keamanan
adalah penentu utama keputusan
penerapan / penerapan perangkat lunak
akuntansi.
2.2 Trio Food Depo tasikmalaya
Trio Food adalah sebuah
perusahaan distribusi di bidang kuliner,
yaitu dalam produksi dan distribusi
makanan ringan, menurut pemilik
perusahaan Trio Food pertama
beroperasi tahun 2003 di daerah
Panaruban Cianjur Jawa Barat.
Awalnya perusahaan ini
perusahaan yang hanya memiliki
kapasitas produksi yang terbatas, dan
dikelola oleh tiga orang kemudian pecah
kongsi sehingga terbagi dua, yang
pertama Trio Food, yang ke dua Trio
Maha Jaya, berkat kegigihan dan usaha
yang dilakukan oleh pemilik, saat ini
(2019) perusahaan Trio Food telah
membuka 6 depo distribusi di wilayah
jawa barat yang salah satunya Trio Food
Depo Tasikmalaya.
Sebagai perusahaan yang sedang
berkembang, dalam struktur organisasi
perusahaan belum begitu banyak staff
yang dibutuhkan, berikut ini adalah
struktur organisasi juga tugas dan
wewenang dari staff yang ada di Trio
Food Depo Tasikmalaya.
III. ANALISIS SISTEM
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3.1 FlowMap SIA Trio Food Depo Tasik
Gambar 3.1 Flow Map SIA Trio Food Depo Tasikmalaya
IV. PERANCANGAN SISTEM
4.1 Perancangan Sistem
Pada perancangan sistem ini ada
beberapa langkah yang akan dirancang,
diantaranya Diagram Konteks, Data Flow
Diagram, kamus data, Entity Relationship
Diagram, dan Rancangan Tabel. Adapun
langkah-langkah perancangan sistem
secara rinci adalah sebagai berikut :
1. Pertama akan dideskripsikan sistem
dengan membuat Diagram Konteks,
yaitu model yang menggambarkan
hubungan sistem dengan pengguna.
Untuk menggambarkan Diagram
Konteks perlu dideskripsikan data apa
saja yang dibutuhkan sistem dan
kemana saja data atau informasi
tersebut akan diberikan.
2. Diagram Konteks tersebut kemudian
akan diturunkan menjadi bentuk yang
lebih detil lagi, yaitu DFD Level 0. Untuk
menurunkan Diagram Konteks menjadi
Level 0, terlebih dahulu harus
menganalisa sistem untuk
mendefinisikan proses apa saja yang
terdapat dalam sistem tersebut.
3. Apabila proses dalam DFD Level 0 dirasa
kurang detil, maka langkah selanjutnya
adalah menurunkan lagi proses
tersebut ke dalam DFD Level 1. Dan
apabila masih dirasa kurang detil lagi
maka akan terus menurunkan proses
tersebut sehingga akan didapat proses
yang diharapkan.
4. Dari Diagram Konteks, dapat dilihat
informasi apa saja yang mengalir dari
dan ke dalam sistem.
5. Untuk setiap proses paling detil dari
DFD yang telah dibuat, maka
dideskripsikan proses tersebut secara
lebih jelas dengan menggunakan
spesifikasi proses.
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Langkah terakhir adalah pembuatan Entity
Relationship Diagram (ERD) dan definisi
atribut, yang merupakan rancangan basis
data dari sistem.
4.2 Diagram Konteks
Diagram konteks diperlukan untuk
mengetahui gambaran dari sistem yang
dibuat. Adapun tingkatan atau level Data
Flow Diagram (DFD) dimulai dari diagram
konteks, yaitu menjelaskan data
menggambarkan mengenai sistem secara
umu yang terdiri dari beberapa external
entity (elemen-elemen di luar sistem) yang
memberikan input ke dalam sistem.
Diagram konteks akan diuraikan ke dalam
beberapa level diagram yang ada dalam
sistem sehingga menghasilkan uraian
sistem yang lebih rinci.
Diagram Konteks Sistem Informasi Akuntansi (SIA) Trio Food Depo Tasikmalaya
Gambar 4.2 Diagram Konteks SIA Trio Food Depo Tasikmalaya
4.3 Data Flow Diagram (DFD)
Langkah selanjutnya adalah menurunkan diagram konteks dalam bentuk yang lebih
detil lagi, yaitu dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Turunan pertama dari
diagram konteks adalah DFD Level 1 yang di dalamnya terdapat proses-proses yang masih
terlalu global dan dirasa sangat perlu proses penurunan lagi, sehingga DFD Level 1
diturunkan lagi menjadi DFD Level 1 Proses 1, dan seterusnya hingga proses tersebut
dirasa cukup untuk memenuhi sebuah rancangan program. Pada proses ini juga akan
dideskripsikan tempat penyimpanan data yang masuk ke sistem.
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DFD Level 1 SIA Trio Food Depo Tasikmalaya
Gambar 4.3 DFD Level 1 SIA Trio Food Depo Tasikmalaya
Keterangan Proses
1. Admin melakukan proses Pengolahan Data Barang yang kemudian di masukkan ke
dalam Tabel Data Barang.
2. Admin melakukan proses Pengolahan Data Vendor yang kemudian di masukkan ke
dalam Tabel Data Vendor
3. Admin melakukan proses Pengolahan Data Customer yang kemudian di masukkan
ke dalam Tabel Data Customer
4. Admin melakukan proses Pengolahan Data Koderek yang kemudian di masukkan ke
dalam Tabel Data Koderek
5. Operator melakukan proses Pengolahan Data Transaksi yang kemudian di
masukkan ke dalam Tabel Data Pempelian dan Tabel Data Penjualan
6. Operator melakukan proses Pengolahan Data Laporan yang kemudian
menghasilkan Laporan Keuangan dan Proses ini adalah proses akhir dalam aplikasi.
Proses ini akan menghasilkan beberapa output yang akan dilaporkan kepada
manager, yaitu laporan keuangan akan menghasilkan laporan laba-rugi, laporan
neraca, dan laporan buku besar
4.4 Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan sebuah model jaringan yang
menggambarkan rancangan atau susunan data store dari sistem pada level pemisah yang
tinggi. Diagram E-R ini juga digunakan untuk menggambarkan hubungan antara simpanan
data atau data store yang terdapat pada DFD.
Aneu Yulianeu, Samsudin / Jurnal Manajemen dan Teknik Informatika, Vol 3. No. 1 (2019) 271 - 280
277
Entity Relationship Diagram (ERD) SIA Trio Food Depo Tasikmalaya
Gambar 4.10 Entity Relationship Diagram (ERD) SIA Triio Food Depo Tasikmalaya
V. IMPLEMENTASI SISTEM
5.1 Implementasi Sistem
Implementasi sistem merupakan
tahap meletakkan sistem agar siap untuk
dioperasikan. Tahap akhir ini bertujuan
untuk mengkaji rangkaian sistem, baik
Hardware maupun Software sebagai
sarana pengolah data dan pencatatan data.
Program yang penulis buat adalah
Sistem Penjaminan Mutu Internal yang
akan diterapakan di Trio Food Depo
Tasikmalaya. Adapun beberapa tahapan
dalam mengimplementasikan program
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
5.1.1 Perangkat Keras (Hardware)
Dalam mengimplimentasikan
program yang penulis buat, menggunakan
beberapa perangkat keras yaitu
seperangkat Notebook dengan spesifikasi
sebagai berikut :
1. Processor Intel Core i3 2.3 Ghz
2. Monitor 20” inch LED HD
3. Hard Disk 500 GB HDD, 4GB RAM
4. VGA intel HD Graphics
5. Printer Epson LX-300
6. Mouse dan Keyboard Logitecth
5.1.2 Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak (software) yang
digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan ini diantaranya :
1. Sistem Operasi Microsoft Windows 10
Pro 64-bit
2. Aplikasi (coding) menggunakan Bahaya
Pemrograman Typhon
3. MySQL –Front
4. XAMPP v3.2.1
Adapun dalam penulisan laporan,
penulis menggunakan perangkat lunak
sebagai berikut :
1. Microsoft Office Word 2013
2. Microsoft Office Visio 2010
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5.2 Daftar Tampilan Program yang di
Implementasikan
1. Tampilan Halaman Utama
Gambar 5.1
Tampilan Halaman Utama
2. Tampilan Login
Gambar 5.5
Tampilan Login
3. Tampilan Halaman Utama Admin
Gambar 5.6
Tampilan Halaman Utama Admin
VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Dari uraian pembahasan diatas
mengenai implementasi sistem
informasi akuntansi (SIA) Trio Food Depo
Tasikmalaya dapat disimpulkan bahwa:
1. Menggambarkan secara rinci tentang
Implementasi Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) di Trio Food Depo
Tasikmalaya
2. Menggunakan secara langsung
dengan menerapkan SIA di Trio Food
Depo Tasimalaya
3. Menghasilkan pengolahan data
memakai sistem informasi akuntansi,
sehingga penggunaan komputer ini
menghasilkan pencatatan transaksi
keuangan sejak transaksi terjadi
hingga menjadi laporan keuangan.
6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang
telah dikemukakan, beberapa saran
yang diajukan kepada berbagai pihak
sebagai berikut:
1. Diharapkan Perlu diadakan
perawatan dan pengawasan
terhadap sistem oleh divisi sistem
analis, dan hasil laporan harus ada
audit internal maupun eksternal
sehingga data yang di tampilkan
benar akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.
2. Diharapkan kepada Analis Sistem
agar dapat memberikan pedoman
implementasi sistem Trio Food Depo
Tasikmalaya melalui
penyelenggaraan diklat dalam
penyusunan dokumen.
3. Diharapkan kepada pihak Trio Food
Depo Tasik untuk dapat
mensinkronkan antara teknis dan
administratif dalam penyusunan
dokumen agar pekerjaan terasa
ringan dalam memahami uraian
tugas tanggungjawab dan wewenang
serta jabatan yang diemban.
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